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ABSTRAK: Buah Naga (Hylocereus sp.) merupakan tanaman introduksi dari Amerika dan mulai
dibudidayakan di beberapa daerah di Indonesia. Tingginya permintaan konsumen menjadi salah
satu alasan untuk meningkatkan produksi buah naga. Namun, selama masa pertumbuhan, batang
tanaman buah naga beresiko tinggi untuk terkena penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan morfologi batang tanaman buah naga yang terserang penyakit dan mengetahui
pengaruh pestisida nabati dari Serai Wangi (Cymbopogon nardus) pada areal budidaya Balai
Pelatihan Pertanian (BPP) Provinsi Lampung. Penelitian dibagi ke dalam dua tahap, yaitu
observasi lapangan dengan metode survei, dan uji aplikasi pestisida nabati pada tanaman yang
terserang penyakit. Pengamatan yang dilakukan pada tahap pertama, meliputi: gejala morfologi
batang, frekuensi serangan (FS) penyakit, dan intensitas serangan (IS) penyakit. Hasil pengamatan
morfologi batang menunjukkan terdapat delapan jenis penyakit dengan gejala dan penyebab
penyakit yang berbeda, dengan frekuensi serangan mencapai 100%. Persentase intensitas serangan
penyakit tertinggi disebabkan oleh antraknosa (56,7%), dan terendah adalah busuk coklat (13,4%).
Uji coba pengendalian penyakit menggunakan pestisida nabati dilakukan pada tiga penyakit yang
menyerang hampir di semua individu tanaman buah naga, yaitu: antraknosa, mosaik, dan busuk
batang. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya penurunan intensitas serangan pada penyakit
busuk batang, mosaik, dan antraknosa setelah empat minggu penyemprotan pestisida.

Kata Kunci: Batang, Buah Naga, Pestisida Nabati, Penyakit, Serai Wangi.

ABSTRACT: Dragon fruit (Hylocereus sp.) is a plant introduced from America and started to be
cultivated in several areas in Indonesia. The high consumer demand is one reason to increase
dragon fruit production. However, during the growth period, dragon fruit plant stems are at high
risk for disease. This study aims to describe the stem morphology of dragon fruit plants that are
attacked by disease and to determine the effect of vegetable pesticides from Lemongrass Wangi
(Cymbopogon nardus) in the cultivation area of the Lampung Province Agricultural Training
Center (BPP). The research was divided into two stages, namely field observations using survey
methods, and testing the application of vegetable pesticides on diseased plants. Observations
made in the first stage included: stem morphological symptoms, disease attack frequency (FS), and
disease attack intensity (1S). Observations on stem morphology showed that there were eight types
of disease with different symptoms and causes, with an attack frequency of up to 100%. The
highest percentage of disease attack intensity was caused by anthracnose (56.7%), and the lowest
was brown rot (13.4%). Disease control trials using botanical pesticides were carried out on three
diseases that attack almost all individual dragon fruit plants, namely: anthracnose, mosaic, and
stem rot. The results showed a decrease in attack intensity on stem rot, mosaic, and anthracnose
after four weeks of pesticide spraying.

Keywords: Stem, Dragon Fruit, Botanical Pesticides, Diseases, Fragrant Lemongrass.
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PENDAHULUAN

Tanaman Buah Naga (Hylocereus sp.) merupakan tanaman buah yang
berasal dari famili Cactaceae. Buah Naga berasal dari Amerika Tengah kemudian
menyebar ke Amerika Selatan (Brazil) hingga ke berbagai negara di daerah
subtropis dan tropis. Di Amerika terdapat 14 spesies tanaman Buah Naga, namun
hanya tiga jenis spesies yang banyak dibudidayakan di seluruh dunia yaitu
Hylocereus undatus (Buah Naga dengan daging buah berwarna putih), Hylocereus
monacanthus (Buah Naga dengan daging buah berwarna merah), dan Hylocereus
megalanthus (Buah Naga dengan kulit buah berwarna kuning dan daging buah
berwarna putih) (Ortiz-Hernadndez & Carrillo-Salazar, 2012).

Indonesia sendiri sudah memiliki dua varietas lokal Buah Naga, yaitu:
Sabila Putih dan Sabila Merah (Angkat et al., 2018). Buah Naga merupakan salah
satu komoditas tanaman hortikultura yang memiliki potensi cukup baik di
Indonesia, terlihat dari tingginya peminat buah tersebut di pasaran. Namun,
pengembangan Buah Naga masih dilakukan dalam skala kecil, karena budidaya
masih terkonsentrasi di beberapa daerah di Pulau Jawa, Sumatera, dan Kalimantan
(Siregar et al., 2021).

Kurangnya pengetahuan tentang teknik budidaya dan pengendalian hama
pada tanaman Buah Naga juga membuat rendahnya minat petani dalam
melakukan budidaya tanaman Buah Naga. Salah satu kendala utama yang banyak
dihadapi dalam budidaya tanaman Buah Naga adalah penyakit pada bagian batang
tanaman yang dapat menyerang fase awal pertumbuhan tanaman hingga
menghambat produksi buah, karena menyebabkan tanaman menjadi tidak
produktif. Jenis penyakit yang banyak ditemukan pada batang Buah Naga di
Indonesia yaitu penyakit busuk batang (kanker batang) dan antraknosa (Riska et
al., 2016). Metode pengendalian yang biasa dilakukan untuk menekan penyebaran
penyakit pada batang tanaman Buah Naga adalah dengan cara membuang bagian
tanaman yang terserang penyakit dan melakukan penyemprotan dengan pestisida
kimia. Akan tetapi, teknik pengendalian tersebut masih kurang efektif untuk
menekan pertumbuhan jamur patogen dan penggunaan pestisida kimia dianggap
tidak ramah bagi lingkungan.

Teknik alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
pestisida nabati yang berasal dari bahan alami yang mudah, murah, dan ramah
lingkungan. Pestisida nabati adalah pestisida yang memiliki bahan aktif yang
dihasilkan oleh tanaman yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama atau
penyakit yang menyerang tanaman. Salah satu tanaman yang memiliki potensi
sebagai pestisida nabati untuk mengatasi permasalahan penyakit pada tanaman
adalah Serai Wangi (Cymbopogon nardus), selain mudah didapatkan, kandungan
minyak atsiri di dalamnya memiliki kemampuan antibakteri dan antijamur (Harni,
2014).
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Penggunaan Serai Wangi sebagai pestisida nabati di Indonesia telah
dilaporkan, baik dalam bentuk ekstrak, minyak, ataupun perpaduan beberapa
bahan lain, seperti: euginol, cengkeh, atau daun nimba. Harni et al. (2013)
menggunakan campuran minyak Serai Wangi untuk menguji efektivitasnya pada
penyakit busuk buah kakao, Iskarlia et al. (2014) menguji ekstrak Serai Wangi
dalam menghambat pertumbuhan jamur batang karet, dan Nugraheni et al. (2014)
menggunakan minyak atsiri sebagai alternatif penangan pasca panen pada
penyakit antraknosa di buah apel. Tidak hanya pada jamur, Serai Wangi juga telah
diuji sebagai insektisida untuk hama ulat grayak (Rustam & Tarigan, 2021).

Kemajuan teknologi juga mendukung pengembangan aplikasi seperti yang
telah dilakukan oleh Septariani et al. (2020) dengan mengembangkan nano
pestisida Serai Wangi untuk pengendalian penyakit kuning pada cabai. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan adanya potensi Serai Wangi sebagai pestisida
nabati alami dalam menurunkan intensitas serangan penyakit secara in vitro dan in
vivo. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan identifikasi jenis dan intensitas
serangan penyakit secara morfologi pada batang tanaman Buah Naga, serta
pengujian ekstrak daun Serai Wangi terhadap penyakit pada batang tanaman Buah
Naga di lahan budidaya Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Provinsi Lampung.

METODE

Penelitian dilakukan di lahan budidaya Buah Naga Balai Pelatihan
Pertanian Provinsi Lampung pada bulan juni sampai juli tahun 2021. Luas lahan
pengamatan sekitar 300 m? yang ditanami dengan 41 tanaman Buah Naga.
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dan dibagi menjadi dua tahapan utama,
yaitu observasi lapangan dan perlakuan pestisida nabati. Metode penelitian yang
digunakan pada tahap pertama adalah metode survei dan pengumpulan data
dengan teknik observasi yang dilakukan terhadap kondisi tanaman yang
mengalami penyakit. Pengamatan gejala dan tanda serangan untuk mengetahui
jenis penyakit dilakukan berdasarkan pengamatan morfologi secara visual pada
batang tanaman Buah Naga yang sakit dan didokumentasikan dengan
menggunakan kamera. Hasil observasi kemudian dibandingkan dengan literatur.

Tahapan selanjutnya adalah aplikasi pestisida nabati pada tanaman yang
terserang penyakit. Pemilihan tanaman mengacu pada data yang diperoleh pada
tahap pertama. Pestisida Serai Wangi dibuat menurut protokol dari Dinas
Pertanian Bali (Wirawan, 2019). Sebanyak 300 gr bagian tanaman Serai Wangi
(akar, batang, dan daun) dicampur dalam 2 L air bersih dan dihaluskan dengan
blender. Setelah halus, campuran dipindahkan ke dalam ember dan ditambahkan
air hingga perbandingan antara serai dan air mencapai 1:50. Cairan pestisida
didiamkan selama 24 jam sebelum digunakan, kemudian disaring dengan kain
halus. Cairan yang telah diperoleh ditambahkan dengan 10 gr detergen/liter
pestisida sebagai emulsifier dan dipindahkan ke dalam hands prayer.

Tanaman di lahan budidaya dibagi menjadi dua kelompok pengamatan
yaitu kelompok kontrol dan kelompok uji berdasarkan jenis penyakit yang
diobservasi. Kelompok kontrol terdiri dari 8 tanaman yang digunakan sebagai
kontrol tanpa perlakuan. Kelompok dua terdiri dari 33 tanaman untuk perlakuan
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uji pestisida. Pestisida nabati kemudian disemprotkan ke batang tanaman yang
terserang penyakit di kelompok dua. Penyemprotan pestisida dilakukan dua kali
dalam seminggu dengan pengambilan data di akhir minggu setiap perlakuan.
Analisis data dilakukan untuk menghitung frekuensi serangan penyakit dan
intensitas serangan penyakit pada tahap satu dan tahap dua.
Frekuensi Serangan (FS) Penyakit

Data frekuensi serangan penyakit pada Buah Naga merah di lahan
budidaya dihitung dengan membandingkan tanaman Buah Naga yang terserang
dengan jumlah seluruh tanaman yang diamati di lahan budidaya menggunakan
rumus menurut James (1974).

Jumlah Tanaman yang Sakit

FS =
Jumlah Seluruh Tanaman yang Diamati

x100%

Intensitas Serangan (IS) Penyakit

Tingkat keparahan serangan penyakit pada Buah Naga dihitung
menggunakan satuan persen dengan rumus yang dimodifikasi dari de Guzman
(1985); Singh & Mishra (1992) berikut ini.

_ X1Y1 +X2Y2 +X3Y3 + X4Y4

IS x 100%
XY4
Keterangan:
IS = Intensitas serangan (%);
X = Jumlah tanaman buah naga yang diamati;
X1 = Jumlah tanaman buah naga yang terserang ringan*;
X2 = Jumlah tanaman buah naga yang terserang sedang;
X3 = Jumlah tanaman buah naga yang terserang berat;
X4 = Jumlah tanaman buah naga yang terserang mati; dan

Y1-Y4 = Skor 1 sampai 4.
*) Nilai penentuan gejala dan skor pada serangan penyakit tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Cara Menentukan Nilai (Skor) Gejala Serangan Penyakit.
Gejala pada Tanaman Skor Persentase Skor
Terserang Ringan 1 1-20 %
(Jumlah batang terserang dan serangan pada masing-masing
batang sedikit dan tanaman tampak sehat).
Terserang Sedang 2 21-40 %
(Jumlah batang yang terserang dan jumlah serangan pada
masing-masing batang agak banyak).
Terserang Berat 3 41-60%
(Jumlah batang yang terserang dan jumlah serangan pada
masing-masing batang banyak).
Mati 4 > 60 %
(Seluruh batang layu dan tidak ada tanda-tanda kehidupan).

Setelah didapatkan nilai IS penyakit, tingkat kerusakan tanaman Buah
Naga ditentukan sesuai kriteria pada Tabel 2 untuk mengetahui seberapa berat
serangan penyakit di lahan budidaya.
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Tabel 2. Kriteria Kondisi Tanaman Akibat Serangan Patogen.

Intensitas Serangan (%) Kondisi Tanaman
0.00-1.00 Sehat

1.10-25.0 Rusak Ringan
25.1-50.0 Rusak Sedang
50.1-75.0 Rusak Berat
75.1-100 Rusak Sangat Berat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Morfologi, Frekuensi, dan Intensitas Serangan Penyakit pada
Batang Buah Naga

Pada batang Buah Naga yang sehat, sulur berwarna hijau tanpa ada luka di
permukaan yang disebabkan oleh penyakit. Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan, frekuensi tanaman Buah Naga yang terserang penyakit pada lahan
budidaya di Balai Pelatihan Pertanian (BPP) Provinsi Lampung mencapai 100%,
dengan gejala penampakan yang berbeda-beda secara morfologi. Hasil kajian
literatur terhadap gejala-gejala yang tampak secara morfologi menunjukkan
setidaknya terdapat 8 gejala yang disebabkan oleh jenis penyakit berbeda, seperti:
busuk batang, bercak merah, mosaik sulur, putih sulur, antraknosa, busuk lunak,
kusam putih sulur, dan busuk coklat. Gejala dan hasil pengamatan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kajian Morfologi Karakter Penyakit pada Batang Buah Naga.
No. X Gejala Morfologi Gambar Jenis Penyakit
Tanaman
1 P1 Batang terlihat busuk
berwarna kuning dan tidak
berair, lama kelamaan batang

kering dan mati.

Busuk batang
(Kurniasari et al.,
2019; Muzalifah et
al., 2022).

Bercak merah
(Kee et al., 2019).

2 P2 Pada permukaan batang
terlihat bercak kecil berwarna
merah dan lama kelamaan
membesar, bercak yang
muncul bertekstur dan tebal,
namun tidak berair.

3 P3 Pada permukaan batang Mosaik sulur
terlihat bercak-bercak seperti (Masanto et al.,
cacar, berwarna orange dan 2018).

merah, batang yang terserang
lama kelamaan berubah
menjadi kuning hingga busuk,
namun tidak berair.
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Kode
No.
Tanaman

Gejala Morfologi

Gambar

Jenis Penyakit

4 P4

6 P6

Permukaan batang terlihat
putih menumpuk hingga
menutupi warna hijau pada
batang. Kemudian batang
yang terserang putih sulur
akan menguning dan busuk
tidak berair.

Terlihat bercak hitam pada
tepi sulur dan berlubang.
Batang yang terserang
penyakit ini akan berubah
warna menjadi kuning dan
busuk tidak berair.

Morfologi yang nampak
batang berwarna kuning
kecokelatan dan berair, berbau
asam, dan lama kelamaan
batang mengering dan mati.

Pada tepi sulur terlihat bintik-
bintik hitam, warna putih
menutupi tepi sulur, serta duri
pada tepi sulur tidak terlihat
atau hilang.

Timbul warna cokelat pada
permukaan batang, lama
kelamaan mengering dan
menimbulkan lubang pada
batang buah naga.

Putih sulur
(Octaviani, 2012).

Antraknosa
(Chandra et al.,
2020).

Busuk lunak
(Valencia-Botin et
al., 2013).

Kusam putih sulur
(Octaviani, 2012).

Busuk cokelat
(Riska et al., 2016).

Intensitas serangan penyakit yang ditemukan dari gejala morfologi
berkisar dari rusak berat, rusak sedang, dan rusak ringan (Gambar 1). Penyakit
antraknosa merupakan penyakit dengan intensitas serangan tertinggi mencapai
56,7% dengan kondisi tanaman rusak berat. Agen penyebab penyakit antraknosa
umumnya adalah cendawan Colletotrichum sp. Jamur ini tidak hanya menyerang
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batang, namun juga dapat menyerang dan mempengaruhi produksi buah
(Valencia-Botin et al., 2013). Batang yang terserang antraknosa akan mengalami
perubahan morfologi dengan ciri khas batang berlubang yang lambat laun dapat
membusuk dan menyebabkan tanaman mati.

Gejala antraknosa diawali dengan munculnya kumpulan bintik-bintik kecil
berwarna kehitaman, yang lambat laun akan membentuk lekukan cekung.
Serangan penyakit meningkat ketika musim hujan, karena jamur akan
memproduksi spora yang disebarkan melalui percikan air (Sari & Wahyudi,
2020). Intensitas serangan paling rendah dengan kondisi tanaman rusak ringan
adalah penyakit busuk cokelat sebesar 13,41% yang disebabkan oleh Fusarium sp.
Batang yang bergejala menunjukkan adanya busuk kecil yang berwarna cokelat
yang kemudian membesar dan tidak lunak (Riska et al., 2016).

60 56.7
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S 40
&
© 29.87 29.87
w30 | 2865 27.43
%]
@ 2195 21.34
=
g 20
e 13.4
£
) l
0
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Jenis Penyakit

Gambar 1. Intensitas Serangan Penyakit pada Batang Tanaman Buah Naga yang Teramati.
Keterangan: P1 (busuk batang); P2 (bercak merah); P3 (mozaik/bercak orange sulur); P4
(putih sulur); P5 (antraknosa); P6 (busuk lunak); P7 (kusam putih sulur);
dan P8 (busuk cokelat).

Beragamnya jenis penyakit yang ditemukan pada lahan budidaya BPP
Provinsi Lampung pada saat penelitian dilakukan, salah satunya disebabkan masih
terbatasnya pengendalian pada batang yang sakit. Pengendalian batang yang
terserang penyakit biasanya dilakukan hanya dengan memotong batang dan
membuangnya ke tempat sampah tanpa dilakukan penyemprotan terlebih dahulu.
Tahap penyemprotan pada batang yang sakit dan sehat merupakan tahapan
penting untuk mencegah perkembangan patogen dan mengurangi infeksi pada
batang sehat lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Chandra et al. (2020) terhadap
penyakit antraknosa pada batang buah naga, jamur Neoscytalidium dimidiatum
dapat menyebar dari satu batang ke batang lainnya apabila tidak dilakukan
pengendalian yang tepat. Pengendalian yang bisa dilakukan yaitu dengan
memotong bagian batang yang terserang kemudian menguburnya, disemprot
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menggunakan fungisida agar jamur tidak dapat berkembang dan menular ke
batang lainnya. Kondisi lingkungan yang dapat dikendalikan seperti perawatan
yang rutin, mulai dari pembersihan gulma sampai pemangkasan menjadi sangat
penting dalam mengurangi penyakit pada tanaman. Timbulnya penyakit pada
tanaman dipengaruhi oleh interaksi antara tanaman (inang), patogen, dan
lingkungannya.

Selain intensitas serangan penyakit, hasil pengamatan menunjukkan bahwa
penyebaran penyakit paling merata dan ditemukan pada banyak individu tanaman
di lahan penelitian adalah jenis penyakit antraknosa, mosaik, dan busuk batang.
Penyakit mosaic disebabkan oleh virus yang menimbulkan gejala bercak kuning
orange yang kemudian berubah menjadi kemerahan. Batang yang telah terserang
busuk kemudian menjadi kering dan mati. Penyakit ini juga dapat menyerang
tunas muda dan buah. Virus yang menyebabkan penyakit mosaik pada batang
buah naga biasanya adalah Cactus virus X yang merupakan salah satu patogen
pada tanaman kaktus (Masanto et al., 2018). Intensitas serangan mosaik yang
ditemukan adalah rusak sedang sebesar 27,43%. Penyakit busuk batang memiliki
intensitas serangan rusak ringan (28,65%).

Batang yang mengalami busuk batang menunjukkan perubahan morfologi,
dimulai dari munculnya lingkaran kecil berwarna kuning. Busuk yang terjadi
menyebar dengan cepat dan menyebabkan batang melunak, berlendir, dan berair
sehingga menimbulkan bau tidak sedap. Penyakit busuk batang dapat disebabkan
oleh beberapa jenis bakteri yang berbeda, seperti: Fusarium, Cladosporium,
Geotrichum, Acremonium, Alternaria, Aspergillus, dan Pestalotiopsis (Kurniasari
et al., 2019). Meratanya jenis penyakit, selain disebabkan oleh perawatan yang
kurang tepat, dapat disebabkan juga oleh penanaman monokultur tanaman buah
naga di lahan budidaya BPP Provinsi Lampung. Pertanian yang dilakukan secara
luas dan monokultur dapat meningkatkan terjadinya ledakan hama atau penyakit
tertentu (Chandra et al., 2020). Kondisi lahan seperti umur areal kebun, umur
tanaman, hingga ketinggian di atas permukaan laut juga mempengaruhi sebaran
penyakit pada tanaman buah naga (Masanto et al., 2018).

Pengaruh Aplikasi Pestisida Nabati pada Intensitas Serangan Penyakit

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi dan intensitas serangan, tiga
penyakit yang diuji coba dengan perlakuan pestisida nabati dari serai wangi
adalah penyakit antraknosa, mosaik, dan busuk batang yang dapat dilihat pada
Gambar 2. Selama pengamatan berlangsung, tanaman kontrol yang tidak
diberikan perlakuan menggunakan pestisida nabati menunjukkan terjadinya
peningkatan intensitas serangan penyakit. Oleh karena itu, intensitas serangan
minggu ke-1 dan minggu ke-2 sempat menunjukkan penurunan intensitas pada
kontrol dikarenakan adanya pemangkasan pada batang tanaman yang terserang
penyakit sebelum pengambilan data dilakukan. Pada minggu ke-3 dan ke-4,
intensitas serangan mengalami peningkatan kembali karena setelah adanya
pemangkasan tidak dilakukan penyemprotan sebagai pengendali penyebaran
patogen. Selain itu, curah hujan yang cukup tinggi menyebabkan peningkatan
kelembaban di lahan tanaman, sehingga mengakibatkan patogen pada tanaman
terus berkembang dan menyebar (Heviyanti et al., 2021).
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Gambar 2. Perbandingan Intensitas Serangan pada Tanaman Setelah Diberi Perlakuan
Pestisida Nabati Sari Wangi. Keterangan: K = Kontrol; P = Perlakuan;
A = Antraknosa; M = Mosaik; dan Bb = Busuk Batang.

Hasil perhitungan intensitas serangan penyakit mosaik dan busuk batang
pada buah naga yang diberi perlakuan selama empat minggu, menunjukkan
adanya pengaruh dari penyemprotan pestisida nabati serai wangi. Pada penyakit
mosaik, serai wangi berpengaruh terhadap tanaman yang menunjukkan gejala
awal penyakit. Batang buah naga yang terserang bercak mosaik berwarna kuning
dan oranye perlahan berubah kembali menjadi hijau seperti batang yang sehat
setelah empat minggu penyemprotan (Gambar 3B dan 3E). Pengendalian batang
buah naga yang terserang penyakit busuk batang dapat mengurangi penyebaran
penyakit pada batang lainnya. Batang yang terserang busuk menjadi keriput
kecokelatan dan mongering setelah disemprot dengan pestisida serai wangi
(Gambar 3C dan 3F).

Mengeringnya batang buah naga yang mengalami penyakit busuk batang
adalah salah satu indikator keberhasilan pengendalian penyakit tersebut
(Muzalifah et al., 2022). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Iskarlia et al.
(2014), bahwa serai wangi mampu menghambat pertumbuhan jamur penyebab
busuk batang pada batang tanaman karet. Sedangkan pada serangan penyakit
antraknosa, pemberian pestisida nabati tidak terlalu berpengaruh secara signifikan.
Namun, batang tanaman yang terserang penyakit antraknosa menunjukkan
perubahan gejala morfologi, dimana batang yang terserang menjadi kering dan
tidak busuk, sehingga patogen tidak menyebar ke bagian batang lainnya (Gambar
3A dan 3D).

Secara keseluruhan, ketiga penyakit ini mengalami penurunan intensitas
serangan setelah disemprot pestisida nabati yang terbuat dari serai wangi. Serai
wangi diketahui memiliki kandungan minyak atsiri yang dapat menghambat
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pertumbuhan patogen (Mariana & Noveriza, 2013). Kandungan geraniol dan
sitronela dan metabolit sekunder dari serai wangi berfungsi sebagai antimikroba
dan antifungi. Ketika tanaman sakit disemprot oleh pestisida serai wangi,
komponen serai wangi dapat masuk melalui dinding sel tumbuhan dan
mengganggu metabolisme patogen pada tanaman.

Struktur protein pada membran jamur akan rusak dan permeabilitas
membran meningkat, sehingga dapat menyebabkan kematian pada sel jamur
(Iskarlia et al., 2014). Selain itu, hasil penelitian Noveriza et al. (2017) pada
potyvirus penyebab penyakit mosaik pada tanaman nilam menunjukkan potensi
serai wangi sebagai antiviral yang dapat menekan perkembangan virus dengan
persentase penghambatan mencapai 82,5%. Pestisida nabati dari serai wangi
memiliki potensi yang cukup baik dalam menangani berbagai macam jenis
patogen yang menyerang buah naga.

Gambar 3. Aplikasi Pestisida Nabati dari Serai Wangi terhadap Tiga Serangan Penyakit
pada Batang Buah Naga. Atas: Gambar Batang Tanaman Kontrol yang Terserang
Penyakit, (A) Antraknosa; (B) Mosaik; dan (C) Busuk Batang. Bawah: Gambar
Batang Tanaman Buah Naga yang Diberi Perlakuan Penyemprotan Pestisida
Nabati, (D) Antraknosa; (E) Mosaik; dan (F) Busuk Batang.
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SIMPULAN

Morfologi batang pada tanaman Buah Naga (Hyclocereus sp.) yang
terserang penyakit menunjukkan perubahan warna pada batang dan terlihat bercak
akibat serangan patogen. Intensitas dan ciri penyakit dipengaruhi oleh jenis
patogen penyebab penyakit. Presentase intensitas serangan penyakit paling tinggi
yaitu penyakit antraknosa mencapai 56,70%. Pestisida nabati Serai Wangi
(Cymbopogon nardus) memiliki pengaruh dalam pengendalian penyakit busuk
batang, mosaik, dan antraknosa pada batang Buah Naga.

SARAN

Perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut untuk mengetahui mengenai
karakter patogen penyebab penyakit pada batang Buah Naga di lahan budidaya
BPP Provinsi Lampung dengan pendekatan mikrobiologi dan biologi molekuler.
Uji konsentrasi dan identifikasi kandungan pestisida nabati Serai Wangi
(Cymbopogon nardus) terhadap patogen secara in vivo dan in vitro perlu
dilakukan untuk mengetahui penanganan penyakit yang tepat.
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